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 The failure of Tuberculosis treatment entirely is still widely reported to date. The low level of 

knowledge of sufferers and their families about the treatment and care of this disease is the most 

common trigger for treatment failure. This study aims to determine the effect of knowledge and 

motivation on adherence to anti-tuberculosis medication in tuberculosis sufferers at the Mojo Health 

Center, Surabaya City. The research design was cross-sectional. The sample was 19 respondents 

suffering from tuberculosis at the Mojo Health Center, Surabaya City. The sampling technique used 

purposive sampling, with the criteria being a maximum age of 70 years, not experiencing hepatotoxic 

and nephrotoxic complications, and not being multi-drug resistant. The dependent variables are 

knowledge and motivation, which are collected using a questionnaire. The independent variable, namely 

medication adherence, was collected using the Morisky Medication Adherence Scale. Data analysis used 

the Ordinal Regression test (α 0.05). The results showed that most tuberculosis patients (52.6%) had 

moderate knowledge, most (84.2%) had good motivation, and most (63.3%) had moderate medication 

adherence. Knowledge and motivation do not significantly affect adherence to anti-tuberculosis 

medication (p-values 0.582 and 0.788). Community health centers are expected to continue to increase 

the knowledge and motivation of tuberculosis sufferers through varied and continuous health education 

methods and media as an ongoing program involving families and the community as a support system 

for sufferers.  

 

Abstrak 

     Ketidakberhasilan pengobatan Tuberculosis secara tuntas masih banyak dilaporkan sampai 

dengan saat ini. Rendahnya tingkat pengetahuan penderita dan keluarga tentang pengobatan dan 

perawatan penyakit ini merupakan kondisi pemicu terbanyak dari kegagalan pengobatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap kepatuhan minum Obat 

Anti Tuberculosis pada penderita Tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya. Desain penelitian 

adalah cross-sectional. Sampel yaitu 19 responden penderita tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota 

Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria usia 

maksimal 70 tahun, tidak mengalami komplikasi hepatotoksik dan nefrotoksik, dan bukan multi-drug 

resistant. Variabel dependen yaitu pengetahuan dan motivasi yang dikumpulkan menggunakan 

kuisioner. Variable independen yaitu kepatuhan minum obat dikumpulkan mengunakan Morisky 

Medication Adherence Scale. Analisis data menggunakan uji Regresi Ordinal (α 0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar (52,6%) pasien tuberculosis berpengetahuan sedang, sebagian 

besar (84,2%) memiliki motivasi baik, dan sebagian besar (63,3%) memiliki kepatuhan minum obat 

sedang. Pengetahuan dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum obat anti 

tuberculosis (p-value 0,582 dan 0,788).  Pusat kesehatan masyarakat diharapkan terus meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi penderita tuberculosis melalui metode dan medi edukasi kesehatan yang 

bervariasi serta berkesinambungan sebagai program berkelanjutan dengan melibatkan keluarga dan 

masyarakat sebagai support system bagi penderita.  
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I. PENDAHULUAN  

Penyakit tuberculosis paru merupakan penyakit infeksi paru yang kejadiannya masih sering kita temukan di masyarakat kita 
walau telah lama kasus ini menjadi program prioritas negara Indonesia [1]. Data pada  (2020) menunjukkan jumlah kasus 
Tuberculosis yang terdaftar dan sedang diobati di Kota Surabaya yaitu laki-laki 4.258; perempuan 3.682. Data angka pengobatan 
yang dilakukan secara lengkap (complete rate) Tuberculosis di Surabaya yaitu laki-laki 2.182 (51.2%); perempuan 2.184 (59.3%); 
total laki-laki dan perempuan 4.366 (55.0%) [2][3]. 

Beberapa faktor diidentifikasi mempengaruhi ketidakberhasilan pengobatan Tuberculosis secara tuntas yaitu mulai dari 
rendahnya tingkat pengetahuan penderita dan keluarga terhadap penyakitnya, tingkat kepatuhan minum obat yang buruk, 
keteraturan berobat yang rendah, kurangnya motivasi penderita dan akibat efek samping minum obat yang memberikan kontribusi 
terhadap resistensi obat sekunder sehingga pengobatan tidak tuntas [4][5][6]. 

Masih tingginya prevalensi kasus Tuberculosis dan risiko penularan terhadap orang lain yang cukup tinggi maka pemerintah 
mengeluarkan kebijakan dalam penanggulangan Tuberculosis melalui pengadaan Obat Anti Tuberculosis [7]. Kebijakan tersebut 
sejalan dengan rekomendasi World Health Organization (WHO) mengenai penggunaan Obat Anti Tuberculosis dalam strategi 
Directly Observed Tratment Shortcourse yang bertujuan untuk mengurangi penyebaran penyakit Tuberculosis [8][9][10].  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap kepatuhan minum obat anti 
Tuberculosis pada penderita Tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya.  

II. BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian adalah cross-sectional. Sampel yaitu 19 responden penderita tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota 

Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria usia maksimal 70 tahun, tidak mengalami 

komplikasi hepatotoksik dan nefrotoksik, dan bukan multi-drug resistan. Variabel dependen yaitu pengetahuan dan motivasi yang 

dikumpulkan menggunakan kuisioner. Variable independen yaitu kepatuhan minum obat dikumpulkan mengunakan Morisky 

Medication Adherence Scale. Analisis data menggunakan uji Regresi Ordinal (α 0,05) 

III. HASIL   

Data karakteristik pasien TB paru di Puskesmas Mojo Kota Surabaya diuraikan sebagai berikut: 

1. Mayoritas pasien TB paru berusia 27 tahun (10,5%). 

2. Sebaran jenis kelamin pasien yaitu perempuan sebanyak 10 orang (52,6%) dan laki-laki sebanyak 9 orang (47,4%)  

 

TABEL I. PENGETAHUAN, MOTIVASI, DAN KEPATUHAN PENGOBATAN MINUM OBAT PASIEN TB PARU  

 

N

o 

Variabel Frekuensi (f) Presentase 

(%) 

1 Pengetahuan: 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

1 

10 

8 

 

5,3 

52,6 

42,1 

2 Motivasi 

Baik 

Cukup 

Rendah 

 

16 

3 

0 

 

84,2 

15,8 

0,0 

3 Kepatuhan 

Rendah 

 

1 

 

5,3 
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N

o 

Variabel Frekuensi (f) Presentase 

(%) 

Sedang 

Tinggi 

12 

6 

63,3 

31,6 

 Total 19 100 

 
TABEL II. PENGARUH PENGETAHUAN DAN MOTIVASI TERHADAP KEPATUHAN PENGOBATAN TB PARU 

 

N

o 

 

Variabel 

Kepatuhan  Total  

Renda

h 

Sedan

g 

 

Tinggi 

1 Pengetahua

n: Rendah 

 

Sedang 

 

Tinggi 

 

0 

 

1 

(100%

) 

 

1 

(100%

) 

5 

(100%

) 

6 

(100%

) 

 

0 

 

4 

(100%

) 

2 

(100%

) 

 

1 

(100%

) 

1 0 

(100%

) 

8 

(100%

) 

p-value = 0,582 

2 Motivasi 

Baik 

 

Cukup 

 

Rendah 

 

0 

 

0 

 

1 

(100%

) 

 

0 

 

2 

(100%

) 

10 

(100%

) 

 

0 

 

1 

(100%

) 

5 

(100%

) 

 

0 

 

3 

(100%

) 

1 6 

(100%

) 

p-value = 0,788 

IV. PEMBAHASAN  

Hasil pengetahuan menunjukkan bahwa sebagian besar pasien tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya berpengetahuan 
sedang tentang kepatuhan minum obat anti tuberculosis sebanyak 10 orang (52,6%). Penelitian terdahulu oleh (2021) yaitu tingkat 
pengetahuan paling banyak kategori sedang sebanyak 25 (65,8%) dan paling sedikit kategori baik sebanyak 4 (10,5) [11]. Hal ini 
menunjukkan bahwa kurang terpaparnya informasi tentang kepatuhan minum obat pada penderita tuberculosis saat penderita 
pertama kali mengetahui penyakitnya maupun saat menjalani proses pengobatan [12][13]. 

Penelitian menurut (2019) diperoleh hasil dari 17 responden motivasi kesembuhan TBC tinggi, proporsi tertinggi pada 

responden yang patuh minum OAT berjumlah 9 responden (29%); terdapat responden yang motivasi kesembuhan Tuberculosis 

tinggi namun tidak patuh minum obat anti Tuberculosis berjumlah 8 responden (25,8%); adapun dari 14 responden motivasi 

kesembuhan Tuberculosis rendah, proporsi tertinggi pada responden yang tidak patuh minum obat anti tuberculosis berjumlah 12 

responden (38,7%); kemudian, terdapat responden yang motivasi kesembuhan tuberculosis rendah namun patuh minum obat anti 

tuberculosis berjumlah 2 responden (6,5) [10]. Motivasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan 

faktor eksternal. Salah satu contohnya adalah dukungan keluarga kepada penderita tuberculosis (faktor eksternal)[14][15]. 

Dalam penelitian (2021) diperoleh hasil kepatuhan minum obat paling banyak kategiru sedang sebanyak 21 responden 

(53,3%) dan paling sedikit kategori kepatuhan rendah sebanyak 5 responden (13,2%) [11]. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
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besar responden mengikuti pengobatan penyakit tuberculosis dengan baik dengan tingkat kepatuhan sedang. Penderita dikatakan 

patuh minum obat ketika, penderita mengomsumsi obat secara rutin tanpa terputus. 

Hasil bahwa tidak ada pengaruh variabel bebas yaitu pengetahuan terhadap varibel terikat yaitu kepatuhan minum obat anti 

tuberculosis pada penderita tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya dengan signifikansi pengetahuan sebesar (p-value 0,582 

> 0,05). Penelitian ini didukung oleh penelitian (2019)  dengan hasil penelitian tidak ada hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan 

minum obat anti tuberkulosis (p value 0,056 > α : 0,05) [10].  

Hasil uji pengaruh kedua menunjukkan tidak ada pengaruh motivasi terhadap kepatuhan minum obat anti tuberculosis pada 

pasien tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya dengan signifikansi motivasi sebesar (p-value 0,788 > 0,05). Hasil penelitian 

yang didapatkan ini mempunyai hasil penelitian yang sama dengan hasil penelitian (2019)  yaitu tidak ada hubungan motivasi pasien 

terhadap kepatuhan minum obat anti tuberculosis dengan (p-value 0,057 > 0,05) (2019) dan terdapat penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa gagalnya pengobatan tuberculosis pada penderita tuberculosis selain dipengaruhi oleh motivasi, juga bisa 

dipengaruhi oleh efek samping OAT selama menjalani pengobatan tahap intensif (2 bulan pertama) [16]. Proporsi penderita yang 

mengalami efek samping OAT lebih banyak pada minggu pertama dan kedua [17].  

Dari hasil kedua penelitian diatas menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berhubungan dan secara garis besar tidak ada 

pengaruh terhadap kepatuhan minum obat anti tuberculosis dengan responden sebagian besar memiliki pengetahuan sedang, 

sehingga dibutuhkan peningkatan pengetahuan dengan melakukan edukasi tentang pentingnya patuh minum obat anti tuberculosis 

sebagai program pelayanan pusat kesehatan masyarakat tingkat awal (Puskesmas) maupun rumah sakit [18][19][20]. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi merupakan bukan faktor utama dalam memengaruhi kepatuhan minum obat anti tuberculosis pada 

penderita tuberculosis. Dari hasil penelitian ini didapatkan sebagian besar responden memiliki tingkat motivasi baik yang harus 

tetap dipertahankan. 

 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada hasil dan pembahasan yang tertera dalam bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan, antara lain: 

1. Pengetahuan penderita tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya terhadap kepatuhan minum obat anti tuberculosis 

sebagian besar memiliki pengetahuan sedang.  

2. Motivasi penderita tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya terhadap kepatuhan minum obat anti tuberculosis sebagian 

besar memilik motivasi baik. 

3. Kepatuhan minum obat penderita tuberculsis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya sebagian besar memiliki kepatuhan sedang. 

4. Pengetahuan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan minum obat anti tuberculosis pada penderita 

tuberculosis di Puskesmas Mojo Kota Surabaya. 

5. Motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan minum obat anti tuberculosis pada penderita tuberculosis 

di Puskesmas Mojo Kota Surabaya. 

Diharapkan pihak puskesmas dapat meningkatkan dan mengoptimalkan kembali pengetahuan penderita tuberculosis salah 

satunya melalui edukasi kesehatan sebagai program Puskesmas. Himbauan untuk penderita tuberculosis untuk tetap patuh minum 

obat anti tuberculosis agar pengobatan dapat terselesaikan tepat waktu dan penderita tidak mengalami resistan. Kemudian, dalam 

proses analisis penelitian ini masih perlu adanya keefektifan baru dalam pengolahan datanya agar mendapatkan hasil yang maksimal 

dan sesuai dengan yang diharapkan.  
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